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Pembentukan Sikap limiah Melalui
Pembelajaran Kooperatif pada Mata
Kuliah limu Alamiah Dasar
[Formation of Scientific Attitudes
Through Cooperative Learning in
Basic Natural Sciences Courses]

Deden Ibnu Aqil*

Program Studi Pendlidikan Ekonomi, Universitasindraprasta PGRI, Indonesia.

The purpose of this study is to determine the formation of scientific attitudes of students
after using jigsaw type cooperative learning and STAD (student team achievement divi-
sion) in basic natural science courses. The method used in this research is to form a group
of students consisting of 4-5 people to discuss a theme related to the theme of lectures.
After students receive the theme from the lecturer, each group discusses it. The results
showed that 91.3% curious attitude, 90.18% respect for facts, critical thinking 93.62%,
90.83% openness, 88.4% perseverance, honesty, 97.02%, responsibility 90, 31%. From
the results of the assessment showed the scientific attitude of students included in the
excellent category. The conclusion of this study is that learning Basic Natural Sciences
by using jigsaw cooperative learning and STAD (student team achievement division) can
form scientific attitudes very well.
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pembentukan sikap ilmiah mahasiswa sete-
lah menggunakan pembelajaran koopreratif tipe jigsawdan STAD (student team achieve-
ment division) pada matakuliah ilmu alamiah dasar. Carayang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan membentuk kelompok mahasiswa yang terdiri dari 4-5 orang untuk
membahas sebuah tema yang berkaitan dengan tema perkuliahan. Setelah mahasiswa
menerima tema dari dosen, masing-masing kelompok membahasnya. Hasil penelitian
diperoleh sikap ingin tahu 91,3%, sikap respek terhadap fakta 90,18%, berfikir kritis
93,62%, berfikit terbuka 90,83%, ketekunan 88,4%, kejujuran, 97,02%, tanggung jawab
90,31%. Dari hasil penilaian tersebut menunjukan sikap ilmiah mahasiswa termasuk kat-
egori sangat baik. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pembelajaran lImu Alamiah
Dasar dengan menggunakan pembelajaran koopreratif tipe jigsawdan STAD (student
team achievement division) dapat membenruk sikap ilmiah dengan sangat baik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hal yang penting bagi setiapmanusia dan saat ini telah menjadi kebutuhan-
pokok yang harus dipenuhi oleh semua orang. Sampai saat ini semakin banyakmasyarakat yang
melanjutkan pendidikan hinggatingkat perguruan tinggi. Setiap perguruan tinggi haruslahdi-
iringi dengan adanya mahasiswa yang unggul,terampil, cakap, kritis, dan bersikap ilmiah ter-
hadapperistiwa yang terjadi disekitarnya.Sikap-sikap tersebut adalah sikap yang harus dimi-
liki oleh setiap mahasiswa, karena dengan sikap-sikap itu mahasiswa akan mampu mengem-
bangkan kehidupan akademisinya.
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Dunia perguruan tinggi dikenal sebagai komunitas yang
senantiasa menjunjung tinggi obyektifitas, kebenaran ilmiah
dan keterbukaan. Perguruan tinggi mempunyai tanggung
jawab dalam mengembangkan ilmu pengetahuan sebagai jawa-
ban dari permasalahan yang muncul di masyarakat dengan
metode yang modern. Sikap ilmiah sangat dibutuhkan seo-
rang mahasiswa dalam mengemban tanggung jawabnya dike-
hidupan bermasyarakat maupun bernegaraMenurut Hunaepi
(2016) Pendidikan memegang peran pentingdalam menanam
sikap ilmiah kepada siswa sejak dini, untuk menumbuhkan
pribadi siswa yang tidak hanya cerdas intelektual, namunjuga
matang secara emosional.

IImu Alamiah Dasar (IAD)adalah ilmu multidisiplin yang
terintegrasi beragam keilmuan di dalamnya. Ilmu alamiah
dasar mencakup keilmuan biologi, fisika dan kimia yang
mempelajari tentang dasar-dasar pengetahuan alam yang
dapat menjadi rujukan agar seorang mahasiswa memiliki
pola pikir yang berbeda dan lebih luas dalam menghadapi
berbagai macam persoalan hidup. Melalui IAD melahirkan
cara berfikir mahasiswa tidak hanya menggunakan emosi
semata melainkan menggunakan akal pikiran yang logis dalam
memecahkan suatu permasalahan yang ada. Menurut Pophan
dalam bahwa ranah sikap ilmiah menentukan keberhasilan
seseorang. Artinya ranah sikap ilmiah sangat menentukan
keberhasilan seorang mahasiswa untuk mencapai ketuntasan
dalam proses pembelajaran.

IAD mencakup beberapa materi antara lain: (1) hakikat
ilmu alamiah dasar dalam kehidupan, (2) alam pikiran manu-
sia dan perkembangannya, (3) metode ilmiah, (4) kelahiran
alam semesta, (5) kehidupan di bumi, (6) ekologi dan peranan
manusia dalam ekosistem, (7) sumber daya alam, lingkungan,
dan pengelolaannya, (8) ilmu pengetahuan alam dan teknologi,
perkembangan, dan implementasinya, (9) wawasan tentang
beberapa perkembangan teknologi penting, dan (10) wawasan
tentang isu lingkungan. Mata kuliah ini sangat terkait dengan
hakekat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu proses, produk,
dan sikap ilmiah. Sikap yang muncul diantaranya: terbuka,
objektif, berorientasi pada kenyataan, bertanggung jawab, bek-
erja keras, jujur, dan teliti. Sikap ilmiah ini yang memi-
liki kaitan yang erat dengan pendidikan karakter sehingga
mata kuliah Ilmu alamiah dasar dapat memberikan kontribusi
dalam penguatan pendidikan karakter teutama sikap ilmiah.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari dosen
pengampu matakuliah IAD diketahui bahwa dalam proses
perkuliahan, sikap ilmiah mahasiswa masih belum seperti
yang diharapkan. Rendahnya sikap ilmiah mahasiswa dili-
hat dari kurangnya keterlibatan dan kemandirian mahasiswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar maupun dalam proses
pembelajaran berlangsung. Mahasiswa cenderung pasif, tidak
berani mengungkapkan pendapat, malu bertanya, sehingga
kurangnya interaksi baik antara dosen dan mahasiswa maupun
mahasiswa sesama mahasiswa. Penyebab lainnya adalah maha-
siswa belum merasa tertantang dalam mengikuti dan men-
guasai mata kuliah tersebut sehingga menyebabkan maha-
siswa merasa mengantuk dan bosan selama proses perkuliahan

berlangsung.

Rasa ingin tahu mahasiswa terhadap materi kuliah juga
masih tergolong rendah, minim sekali bertanya, karena
kurangnya membaca referensi yang ada serta kurangnya
keaktifan komunikasi mahasiswa kepada mahasiswa lainnya.
Ini menandakan bahwa sikap kerjasama dan tanggungjawab
mahasiswa dalam kelompok masih kurang, Hal-hal terse-
but membuktikan bahwa mahasiswa masih kurang dalam
bersikap ilmiah. Oleh karena itu diperlukan penelitian sikap
ilmiah mahasiswa untuk mendapatkan gambaran dari sikap
ilmiah mahasiswa pada perkuliahan ilmu alamiah dasar den-
gan metode pembelajaran tertentu seperti pembelajaran koop-
eratif.

Tingkat sikap ilmiah siswa dipengaruhi oleh kreativi-
tas tindak pendidik dalam pembelajaran. mengungkapkan
bahwa pendidik merupakan orang yang paling berperan ter-
hadap perkembangan kreativitas ilmiah siswa dalam periode
pendidikan formal.Senada dengan pernyataan tersebut, Lee
dan Endorgan menyatakan bahwa karakteristik pendidik dan
metode pengajarannya merupakan faktor penting yang mem-
pengaruhi sikap siswa dan kreativitasnya. Pemilihan bahan
pengajaran, model dan strategi pengajaran tertentu juga memi-
liki pengaruh positif pada kemampuan berpikir kreatif siswa.

Metode pembelajaran dengan kooperatif yang dipilih
karena metode ini cocok untuk meningkatkan kebersamaan
mahasiswa dalam keragaman, meningkatkan daya kritis
mereka, terbuka, tekun, serta bertanggung jawab dengan cara
membuat kelompok untuk berdiskusi serta membahas sebuah
permasalahan lalu dipecahkan secara bersama-sama. Hal
ini menurut Arends (2001) pembelajaran kooperatif dikem-
bangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pem-
belajaran penting, yaitu hasil belajar siswa, penerimaan ter-
hadap perbedaan individu dan pengembangan keterampilan
sosialini.

Pembelajaran dengan model seperti yang dijelaskan diatas
sangat menarik untuk dikaji secara mendalam dengan alasan
bahwa pendidikan sekarang ini menekankan pada aspek
sikap terlebih dahulu kemudian pengetahuan dan keterampi-
lan Fitria (2014) . Dengan demikian penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui pembentukan sikap ilmiah mahasiswa
melalui pembelajaran kooperatif pada perkuliahan IAD.

METODE

Penelitian di laksanakan pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Indraprasta PGRI Jakarta
pada Semester Genap Tahun Akademis 2017/2018 dari bulan
April sampai Juni 2018. Data dikumpulkan dengan meng-
gunakan lembar observasi sikap ilmiah pada topik yang
telah ditentukan. Metode pembelajaran yang dilakukan adalah
dengan menggunakan pendekatan model kooperatif den-
gan mengkombinaikan tipe jigsaw dan STAD (student team
achievement division).

Parameter penelitian ini adalah sikap ilmiah dengan
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indikator: Sikap ingin tahu,Sikap Kerjasama,Sikap teliti ,Sikap
Jujur ,Sikap Kritis dan Sikap Tanggung Jawab. Data Penelitian
ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi sikap
ilmiah pada kuliah Ilmu alamiah dasar dengan topik yang telah
ditentukan.

Teknik yang digunakan dalam peneltian ini adalah den-
gan membentuk kelompok mahasiswa yang terdiri dari 4-
5 orang untuk membahas sebuah tema yang berkaitan den-
gan tema perkuliahan. Setelah mahasiswa menerima tema
dari dosen, masing-masing kelompok membahasnya dalam
kelompok masing-masing. Setiap kelompok membuat narasi
sesuai dengan tema yang ditentukan. Mereka membuat latar
belakang permasalahan, solusi yang ditawarkan sampai kepada
kesimpulan. Setalah mereka menyusun indikator yang dica-
pai, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya di depan kelas, menjelaskan secara detail terper-
inci.

Setiap orang dalam kelompok itu mendapatkan gili-
ran memberikan penjelasan terhadap rekan-rekan yang lain
sehingga setelah disampaikan presentasi aundien tidak sedikit
yang merespon baik dengan bertanya, memberi komentar ter-
hadap presentasi kawan mereka yang di depan bahakan sam-
pai membantu menjelaskan dari apa yang mereka ketahui dari
pemaparan yang kawan-kawan mereka sampaikan.

Untuk menghitung persentase sikap ilmiah setiap maha-
siswa pada setiap indikator dengan menggunakan rumus:

Jumlah Skor yang diperoleh

Persentase S Ilmiah = x 100%

Jumlah skor maksimal

Adapun persentase sikap ilmiah dikategorikan sebagai
berikut :

[Table 1 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Anlisis terhadap hasil rerata sikap ilmiah mahasiswa pada
perkuliahan Ilmu Alamiah Dasar yang diperoleh dari hasil
observasi dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

[Table 2 about here.]

Dari 7 indikator sikap ilmiah yang diamati, didapati persen-
tase sikap ilmiah yaitu 88.40 - 97.31% dikategorikan baik sekali.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dalam mengikuti mata
kuliah TAD memiliki sikap ilmiah yang sangat baik dalam
proses pembelajaran. Baiknya sikap ilmiah mahasiswa selama
proses pembelajaran berlangsung terlihat dari sikap antusias
dan keseriusan mahasiswa dalam melaksanakan proses pem-
belajaran.

Dengan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok
dapat menimbulkan sikap tanggung jawab pada mahasiswa,
karena mahasiswa dihadapkan pada tantangan untuk meraih
prestasi kelompok. Untuk mengetahui presentasi sikap ilmiah
yang tertinggi dan terendah, berikut ditampilkan grafik pre-
sentase sikap ilmiah :

[Figure 1 about here.]

Pertama, Indikator rasa ingin tahu dengan persentase 91.53
% dikategorikan sangat baik. Kedua, Indikator respek terhadap
fakta dengan presentase 90.18 % yang dikategorikan sangat
baik (Tabel 1 ). indikator ketiga, indikator sikap berpikir ter-
buka yaitu 90,83 % yang menujukan masuk katergori sangat
baik. Kemudian indikator yang ke empat yaitu indikator sikap
ketekuanan masih dikategorikan sangat baik yaitu 88,40 %.

Kelima, Indikator kejujuran menunjukkan persentase
97.02% dikategorikan baik sekali (Tabel 1 ). Kelima, Indikator
tanggung jawab secara keseluruhan menunjukkan persentase
97.31 % dikategorikan baik sekali (Tabel 1).

Pembahasan

Indikator rasa ingin tahu dengan persentase 91.53 % dikate-
gorikan sangat baik, hal ini dapat menunjukkan bahwa selama
kegiatan pembelajaran mahasiswa dengan metode kooperatif
ini para mahasiswa dapat memperhatikan dengan serius pen-
jelasan yang diberikan rekan diskusinya dan juga dari dosen.
Mereka tidak malu bertanya atas apa yang mereka belum
paham terhadap materi yang dibahas. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suryabrata (2012) yang mengatakan bahwa dengan
adanya sikap ingin tahu akan mendorong peserta didik untuk
belajar. Keingintahuan akan mendorong mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman baru dan belajar terhadap apa yang
ada disekitarnya. Sikap ingin tahu ini akan berbarengan den-
gan banyaknya pertanyaan yang dikemukakan oleh mahasiswa
dan cenderung seperti tidak terpuaskan, dari satu pertanyaan
akan muncul pertanyaan berikutnya.

Hal tersebut berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Wicaksono (2016) yang menyatakan bahwa hasil belajar
siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi lebih baik dari hasil
belajar siswa yang mempunyai sikap ilmiah rendah dan pem-
belajaran model kooperatif baik atau cocok diterapkan pada
siswa yang mempunyai sikap ilmiah tinggi

Indikator respek terhadap fakta dengan presentase 90.18 %
yang dikategorikan sangat baik (Tabel 1 ). dalam pembelajaran
di kelas, mahasiwa diberikan pemahaman tentang penger-
tian fakata dan juga diberikan banyak contoh untuk membe-
dakan fakta dan opini. Indikator sikap berpikir kritis menun-
jukkan persentase 93.62% dikategorikan sangat baik (Tabel 1
). Baiknya sikap kritis mahasiswa selama kegiatan pembela-
jaran terlihat dari sikap mahasiswa yang lebih aktif baik dalam
bertanya maupun dalam mencari serta membandingkan infor-
masi yang mereka dapatkan dari kelompok lain.

Indikator sikap berpikir terbuka yaitu 90,83 % yang menu-
jukan masuk katergori sangat baik. mahasiswa juga terlihat
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mau mendengarkan pendapat dan saling bertukar pikiran saat
kegiatan pembelajaran, sehingga dengan kontribusi pemiki-
ran yang baik dapat menyelesaikan masalah yang belum dipa-
hami, selain itu mahasiswa juga mampu memberikan tangga-
pan terhadap pertanyaan yang diberikan mahasiswa lainnya
baik dalam diskusi kelompok maupun didalam diskusi dengan
dosen.

Indikator sikap ketekuanan masih dikategorikan sangat
baik yaitu 88,40 %. Sikap ketekunan yang terjadi dalam kelas
terlihat dari prilaku mahasiswa yang mengikuti kuliah dengan
baik, mengerjakan tugas yang diberikan dengan baik walaupun
masih ada beberapa mahasiwa yang tidak mengerjakannya,
mahasiswa mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk yang
diberikan.

Indikator kejujuran menunjukkan persentase 97.02%
dikategorikan baik sekali (Tabel 1 ). Mahasiwa tidak menyon-
tek ketika ujian dengan mengisi soal secara mandiri, kemudian
mahasiswa setelah perkuliahan ini lebih banyak menyatakan
dalam angket selalu berusaha berkata benar sesuai dengan apa
yang dilakukan serta tidak memanipulasi data yang diterima
untuk kepentingan subjektif. saat kegiatan belajar mahasiswa
selalu mencantumkan sumber referensi saat diskusi seperti
dari buku langsung maupun dari internet serta mampu mem-
buat kesimpulan berdasarkan hasil diskusi dan berdasarkan
pengamatan, tidak mencontek dalam mengerjakan tugas indi-
vidu yang diberikan.

Indikator tanggung jawab secara keseluruhan menun-
jukkan persentase 97.31 % dikategorikan baik sekali (Tabel 1
). selama proses pembelajaran terlihat dari sikap mahasiswa
yang berusaha dalam menyelesaikan tugas kelompok tepat
waktu. Mereka berusaha melaksanakan apa yang telah disep-
akati seperti teknik pembagian kelompok dan kemudian pem-
bagian tema diskusi. Sikap tanggung jawab dapat muncul apa-
bila mahasiswa dihadapkan pada kondisi mempertahankan
kelompok untuk mencapai kesuksesan.

Berdasarkan Gambar 1 diatas bahwa sikap yang paling
tinggi adalah sikap tanggung jawab, sikap ilmiah ini tertinggi
karena setiap mahasiswa mampu berkontribusi mensukseskan
setiap tugas atau permasalahan yang diberikan dosen selama
kuliah berlangsung.

Menurut Tumanggor (2015) Penerapan sikap ilmiah
melalui pembelajaran ilmu alamiah dasar dapat memben-
tuk karakter mahasiswa dapat dilakukan karena memiliki
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
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TABEL 1 | Interval dan Kategori Penilaian Sikap limiah

Interval Kategori
80-100 Baik sekali (BS)

66 -79 Baik (B)

56 - 65 Cukup(C)
40 -55 Kurang (D)
30 -39 Gagal (E)
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TABEL 2 | Hasil Presentase sikap iimiah

No.

~N o o W NN =

Indikator Sikap limiah
Sikap Ingin Tahu
Sikap respek terhadap fakta
Sikap berfikir kritis
Sikap berfiikir terbuka
Sikap ketekunan
Sikap kejujuran
Sikap tanggung jawab

%
91.53
90.18
93.62
90.83
88.40
97.02
97.31

Kategori
BS
BS
BS
BS
BS
BS
BS
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